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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi
Menurut Ngalim Purwanto (Riastuti, 2017), supervisi ialah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Sementara itu Neagley dan Evans menyatakan bahwa “supervision is considered as any service for teachers that eventually result in improvinginstruction, learning, and the curriculum”. Maksudnya supervisi merupakan pelayanan guru dalam hal peningkatan, pembelajaran dan kurikulum. Sedangkan Glickman mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut (Riastuti, 2017) supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Masih dalam (Riastuti, 2017), menyatakan bahwa supervisi akademik bukan hanya membantu guru dalam memahami pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuannya, tapi juga membantu guru dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya, sebagai dasar analisis dalam menyusun rencana pembelajaran secara tepat. Disamping itu, supervisi membantu guru agar memiliki kemampuan dalam mengembangkan kecakapan pribadi. 
Peran supervisi pengawas sekolah juga sangat diperlukan, dalam upaya melakukan pembinaan dan bimbingan kepada guru agar kinerjanya senantiasa meningkat. Konsep supervisi dewasa ini berbeda dengan konsep supervisi terdahulu, dimana supervisi dilaksanakan dalam bentuk “inspeksi” atau mencari kesalahan guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Dalam pandangan modern supervisi adalah usaha untuk membantu guru dalam memperbaiki proses belajar mengajar. Menurut Zepeda tujuan supervisi adalah “to growth, development, interaction, fault-free problem solving, and commitment to build capacity in teachers. Jadi kegiatan supervisi bagian dari manajemen kelembagaan yang memainkan peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan kinerja guru.
Berdasarkan beberapa pengertian supervisi akademik dari beberapa pakar tersebut di atas, disimpulkan bahwa pengertian supervisi akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh supervisor, yaitu pengawas sekolah/madrasah dan kepala sekolah/madrasah kepada guru dalam meningkatkan kinerjanya dan kemampuan pengelolaan pembelajaran sehingga akan mendorong peningkatan prestasi belajar peserta didik yang sama sekali bukan menilai untuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Prasojo dan Sudiyono (Murita, 2016) menjelaskan model supervisi akademik yaitu, (1). Model Supervisi akademik Tradisional dengan cara Observasi langsung, (2). Supervisi akademik dengan cara tidak langsung, (3). Model Kontemporer.36 Model supervisi akademik Tradisional dengan cara observasi langsung yang meliputi kegiatan, a). Pra-Observasi yaitu sebelum observasi kelas, supervisor seharunya melakukan wawancara tersebut mencakup kurikulum, pendekatan, metode dan strategi, media pengajaran, evaluasi, dan analisi; b). Observasi yaitu, setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian supervisor mengadakan observasi kelas. Observaasi kelas meliputi pendahuluan (apersepsi), pengembangan, penerapan, dan penutup; c). Post-Observasi yaitu, setelah observasi kelas selesai, sebaiknya supervisor mengadakan wawancara dan diskusi tentang kesan guru terhadap penampilannya, identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi ketrampilan mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan baru yang akan dilakukan, dan sebagainya. 
Supervisi akademik melalui tidak langsung menggunakan metode; a). Tes mendadak, sebaiknya soal yang digunakan pada saaat diadakan sudah diketahui validitasnya, reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya; b). Diskusi kasus, kegiatan diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan pada observasi proses pembelajaran (PBM), laporan-laporan, atau hasil studi dokumentasi. Supervisor dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari akar permasalahan, dan mencari berbagai alternative jalan keluarnya; c). Metode angket, angket ini berisi pokok-pokok pemikiran yang berkaitan erat dan mencerminkan penampilan, kinerja guru, kualifikasi hubungan guru dengan pendidiknya, dan sebagainya. Supervisi terbagi menjadi tiga bagian:
a) Supervisi Umum
Adalah supervisi yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan atau pekerjaan secara tidak langsung berhubungan dengan usaha perbaikan pengajaran seperti supervisi terhadap pengelolahan administrasi kantor, supervisi pengelolahan keuangan madrasah atau kantor pendidikan dan sebagainya.

b) Supervisi Pengajaran/Akademik
Supervisi pengajaran/akademik Adalah kegiatan-kegiatan pengawasan yang ditunjukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personil maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik demi mencapainya tujuan pendidikan.
c) Supervisi Klinis
Supervisi klinis merupakan bagian dari supervisi akademik. Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaanya lebih ditekankan pada mencari sebab atau kelemahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan.
2. Model Program Supervisi Pembelajaran (Supervisi Akademik) 

Model supervisi merupakan suatu pola yang menjadikan acuan dari supervisi yang diterapkan. Beberapa model supervisi tersebut diantaranya adalah:
a) Model Konvensional
Pada model ini kekuasaan yang otoriter akan berpengaruh terhadap prilaku supervisi, biasanya prilaku supervisi yang nampak adalah mencari-cari kesalahan dan menemukan kesalahan. Perilaku supervisi model ini adalah mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan menemukan kesalahan. Kadang-kadang bersifat memata-matai. Perilaku ini oleh (Murita, 2014) disebut snoopervision (memata-matai). Sering disebut juga supervisi yang korektif. Praktek mencari kesalahan dan menekan bawahan ini masih ada sampai sekarang. Para pengawas datang ke sekolah dan menanyakan mana RPP. Dia mengatakan ini salah dan itu salah. Praktek supervisi yang seperti ini adalah cara memberikan supervisi yang konvensional. Bukan berarti seorang supervisor tidak boleh menunjukkan kesalahan. Namun, masalahnya adalah bagaimana cara kita mengkomunikasikan apa yang dimaksud sehingga para guru menyadari bahwa yang telah dilakukan adalah salah dan harus diperbaiki. Jika diberikan pemahaman dengan baik tentang kesalahan guru, maka guru akan memperbaikinya dengan senang hati tanpa bahasa penolakan 
b) Model Supervisi yang Bersifat Ilmiah
Model ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1). Dilaksanakan secara berencana dan kontinu, (2). Sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik tertentu, (3) Menggunakan instrumen pengumpulaan data, dan (4).Ada data yang objektif yang diperoleh dari keadaan yang riil. Dengan menggunakan meting rating, skala penilaian atau chek-list, lalu para siswa atau mahasiswa menilai proses kegiatan belajar-mengajar guru/dosen di kelas. Hasil penelitian di berikan kepada guru sebagai balikan terhadap penampilan mengajar guru pada semester yang lalu. Data ini tidak berbicara kepada guru dan guru yang mengadakan perbaikan. Penggunaaan alat perekam data ini berhubungan erat dengan penelitian. Walaupun demikian, hal ini belum merupakan jaminan untuk melakukan supervisi yang lebih manusiawi.
c) Model Supervisi Klinis
Model supervisi klinis difokuskan pada peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan siklus yang sistematis. Supervisi klinis adalah proses membantu guru-guru memperkecil kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal. Supervisi klinis adalah proses pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif, teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku mengajar guru. supervisi klinis merupakan salah satu alternatif untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan dasar mengajar, karena konsep supervisi klinis memang ditujukan untuk memperbaiki aspek-aspek yang menyebabkab guru kurang dapat mengajar dengan baik. Apabila kelemahan atau kesulitan guru dapat diperbaiki, maka kinerja guru akan baik berarti mutu pembelajaran dapat ditingkatkan, dan pada akhirnya tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal.
d) Model Supervisi Artistik
Model supervisi artistik memiliki karakteristik yaitu memerlukan perhatian mendengarkan, memerlukan keahlian khusus untuk memahami kebutuhan seseorang, menuntut untuk memberikan perhatian lebih banyak terhadap proses kehidupan kelas yang diobservasi sepanjang waktu tertentu, dan memerlukan laporan yang menunjukan bahwa dialog supervisor dan guru yang disupervisi. Supervisor yang mengembangkan model artistik akan menampakkan dirinya dalam relasi dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian baiknya sehingga para guru merasa diterima. Adanya perasaan aman dan dorongan positif untuk berusaha lebih maju. Sikap seperti mau belajar mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang lain dengan problema-problema yang dikemukakan, menerima orang lain sebagaimana adanya, sehingga orang dapat menjadi dirinya sendiri.
3. Teknik Supervisi Pendidikan
Teknik supervisi pendidikan, khususnya supervisi akademik (pembelajaran) berdasarkan banyaknya guru yang dibimbing dibedakan menjadi dua, yaitu: a). Teknik supervisi individual; dan b). Teknik supervisi kelompok. Sedangkan dilihat dari cara melakukan supervisi, supervisi dibedakan menjadi supervisi langsung dan supervisi tidak langsung.
a) Teknik Supervisi Individual
Ada bebarapa teknik supervisi individual, diantaranya adalah (1) teknik supervisi perkembangan; (2) teknik supervisi direncanakan bersama; (3) teknik supervisi sebaya (peer supervision); (4) teknik supervisi memanfaatkan siswa; (5) teknik supervisi memakai alat-alat elektronik; dan (6) teknik supervisi pertemuan informal. Teknik supervisi perkembangan ini dikembangkan sejak tahun 1980 oleh Glickman dengan memakai pendekatan supervisi. Istilah supervisi pengembangan ini adalah suatu istilah pendekatan dalam supervisi yang sebelumnya tidak ada. Dalam hal ini supervisor mendekati guru-guru dengan berbagai cara yang berbeda-beda. Artinya, setiap guru yang akan disupervisi didekati dengan cara tertentu, sesuai dengan kondisi mereka masing-masing. Sedangkan teknik supervisi direncanakan bersama adalah teknik supervisi yang direncanakan bersama oleh guru dan supervisor dengan tujuan tertentu. Tujuan itu adalah untuk mendapatkan kesepakatan waktu melakukan supervisi dalam upaya melakukan perbaikan kelemahan guru yang sudah dia sadari dan rencanakan sebelumnya. Pada teknik ini guru sadar akan kelemahannya itu, lalu guru meminta kepada supervisor menyaksikan proses perbaikan itu dalam kegiatan supervisi. Jadi, tujuan dari teknik supervisi ini adalah memberi kesempatan kepada guru untuk memperbaiki kelemahannya dengan mengundang supervisor melakukan supervisi terhadap dirinya. Adapun teknik supervisi sebaya adalah supervisi yang dilakukan oleh guru senior yang sering disebut sebagai semi supervisor. Jadi supervisi ini terjadi antar guru, yang satu lebih ahli dari yang lain. Guru yang membina dan guru yang dibina pada umumnya memiliki spesialisasi yang sama.
b) Teknik Supervisi Kelompok
Teknik supervisi kelompok adalah suatu pembinaan terhadap sejumlah guru oleh satu atau beberapa supervisor. Teknik supervisi kelompok ini ada beberapa jenis,yaitu: (1) rapat guru (2) supervisi sebaya (3) diskusi (4) demonstrasi (5) pertemuan ilmiah dan (6) kunjungan ke sekolah lain. Teknik-teknik supervisi akademik yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh seorang pengawas sekolah yaitu (1). Teknik Supervisi individual, supervisi yang pelaksanaannya perseorangan terhadap guru. Teknik supervisi individual ada lima macam yaitu: kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri; (2). Teknik supervisi kelompok, program supervisi yang ditunjukkan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama, dikelompokkan untuk kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi.
4. Tujuan Dan Fungsi Supervisi Akademik

Adapun tujuan supervisi yang dikemukakan oleh Suhertian dan Mataheru dalam (Murita, 2016) adalah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Lebih luas lagi Atmodiwiryo menjabarkan bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan kepada guru. Selain tujuan utama tersebut di atas, supervisi bertujuan untuk (1) Meningkatkan atau memperbaiki pembelajaran yang di dalamnya termasuk; (2) Memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan sistem belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas; (3) Untuk mengembangkan potensi kualitas guru; (4) Membantu guru memperbaiki mutu mengajar dan membina pertumbuhan profesi guru. Dari uraian di atas terlihat bahwa yang menjadi objek adalah perbaikan kinerja guru dengan memberikan pembimbingan dan pembinaan dengan harapan akan berdampak pada perbaikan dan pengembangan potensi kualitas guru yang akhirnya akan memperbaiki mutu guru dalam hal belajar mengajar.
Prasojo dan Sudiyono (Murita, 2016) menjelaskan tujuan dilaksanakannya kegiatan supervisi akademik adalah (1) membantu guru mengembangkan kompetensinya (2) Mengembangkan kurikulum dan (3) Mengembangkan kelompok kerja guru, kemudiann Sudjana menyebutkan tujuan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah adalah meningkatkan kemampuan professional guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Berdasarkan pandangan di atas dapat dipahami bahwa secara umum tujuan supervisi akademik yaitu membina kemampuan professional guru dalam mencapai tujuan pendidikan, memotivasi kerja guru menggunakan seluruh kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Karena supervisi akademik dalam pelaksanaannya melibatkan banyak pihak (pengawas, kepala sekolah, dan guru bidang studi), maka tujuan supervisi tersebut harus dipahami dan dipersepsikan sama oleh setiap elemen yang terlibat di dalam seluruh aktivitas supervisi, sehingga pelaksanaannya menjadi terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Supervisi akademik yang baik adalah supervisi akademik yang mampu mencapai multi tujuan supervisi akademik tersebut. 
Supervisi akademik berfungsi untuk merubah perilaku guru dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya. Pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan secara terus-menerus, konsisten, dan terpadu antara program supervisi dan program pendidikan diharapkan mampu membentuk sikap professionalitas guru sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehingga akan berdampak pada terciptanya proses pembelajaran yang efektif serta mampu meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran sekolah. Sebab inti dari kegiatan supervisi adalah pemebinaan terhadap kemampuan professional guru dan tenaga kependidikan lainnya agar terbentuk iklim belajar yang kondusif. 

5. Prinsip Supervisi Akademik

Untuk mewujudkan tujuan supervisi sebagaimana dikemukakan di atas menurut Depdiknas menyebutkan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan supervisor dalam melaksanakan tugas supervisi. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah (1) Supervisi hendaknya dimulai dari hal-hal yang positif (2) Hubungan antara Pembina (supervisor) dan guru hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat kerja (3) supervisi hendaknya didasarkan atas pandangan yang obyektif (4) supervisi hendaknya didasarkan pada tindakan yang manusiawi dan menghargai hak asasi manusia (5) supervisi hendaknya mendorong pengembangan potensi, inisiatif, dan kreativitas guru (6) supervisi hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan serta tidak mengganggu jam belajar efektif. Lebih lanjut disebutkan bahwa prinsip-prinsip supervisi di atas merupakan kaidah yang harus dipedoman atau dijadikan landasan di dalam melakukan supervisi. Bagi pengawas sekolah mereka harus memahami benar prinsip-prinsip tersebut sebagai seorang supervisor. Kegagalan atau keberhasilan seorang pengawas sekolah dalam menjalankan tugas supervisinya akan berkontribusi pada mutu pendidikan (Sanoto, 2021).
Berdasarkan pandangan di atas dapat dipahami bahwa secara umum prinsip kegiatan supervisi akademik bukanlah hanya menilai baik tidaknya kinerja guru dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga bentuk perilaku supervisor yang harus membantu guru untuk menemukan dan mengembangkan perilaku guru yang berkualitas dalam mengajar. Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.
2.1.2 Motivasi Kerja Guru
1. Pengertian Motivasi

Menurut Suparno (Sanoto, 2021), Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Kata motivasi sering diartikan dalam bentuk kata kerja menjadi rangsangan, dorongan yang menyebabkan sesuatu terjadi, baik berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar diri seseorang atau lingkungannya. Manusia terdorong bergerak untuk mencapai suatu tujuan hanya jika mereka merasa hal itu merupakan bagian dari tujuan pribadi atau organisasinya. Menurut Hamzah (Sanoto, 2021), motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Jika dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi diartikan dengan: Dorongan yang timbul dari diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu , atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu. Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian teori di atas, dapat disimpulkan seseorang bekerja karena adanya dorongan untuk melakukannya. Dorongan tersebut disebut motivasi, motivasi itu dapat bersumber dari dua faktor yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Sehingga tinggi rendahnya motivasi seseorang akan tercermin dari perilakunya dalam bekerja. Seseorang bekerja karena mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Motivasi dapat memengaruhi seseorang untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu. Motivasi dapat berasal dari diri sendiri dan orang lain, motivasi dapat dijadikan sebagai sumber kekuatan untuk lebih bersemangat untuk menyelesaikan setiap pekerjaan.

3. Fungsi Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari diri sendiri atau dari lingkungan, motivasi memiliki kekuatan besar terhadap seseorang. Menurut Mustofa (2013) Fungsi motivasi adalah sebagai berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
4. Jenis Motivasi

Menurut (Sanoto, 2021) motivasi terbagi atas motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang tumbuh bukan diakibatkan oleh dorongan dari luar diri seseorang seperti dorongan dari orang lain dan sebagainya. Seperti sesorang anak yang meminta komputer untuk proses belajar, ia dapat rajin, dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Hubungan seperti pembelian komputer dan kegiatan belajar tidak ada kaitannya, tanpa bantuan komputer seorang anak masih tetap dapat meneyelesaikan tugasnya. Motivasi instrinsik adalah kegiatan belajar yang dimulai dari dan diteruskan dengan tujuan memecahkan suatu masalah. Keinginan yang kuat untuk tetap berusaha dalam menyelesaikan tugasnya, seperti melengkapi catatan, melengkapi literatur dan lain-lain. Kegiatan ini diminati dan dibarengi dengan perasaan senang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu bentuk dorongan yang dapat berasal dari diri sendiri atau orang lain, dan lingkungan sekitar yang memiliki energi yang sangat luar biasa untuk menggerakan seorang manusia dalam melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi seseorang dapat melakukan sesuatu dengan lebih giat karena memiliki tujuan agar mendapatkan suatu apresiasi. 
Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokan menjadi dua jenis (Sanoto, 2021).

1) Motivasi positif, manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.
2) Motivasi negatif, manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negartif ini semangat kerja bawahan dalam waktu pendek akan meningkat karena takut dihukum. Penggunaan kedua motivasi tersebut haruslah diterapkan kepada siapa dan kapan agar dapat berjalan efektif merangsang gairah semangat kerja karyawan dalam bekerja.
5. Indikator Motivasi Kerja

Menurut Astuti (Ardiana, 2017), Indikator motivasi dalam meningkatkan Kompetensi guru yaitu (1) merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajaran, (3) menilai hasil pembelajaran, (4) membimbing dan melatih peserta didik, (5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja seorang guru.
2.1.3 Kompetensi Guru
Menurut (Saragih, 2015) Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Secara lebih rinci Hoffman (Saragih, 2015) menjelaskan bahwa kompetensi merupakan perilaku individu yang dapat didemonstrasikan, atau perilaku yang menunjukkan standar kinerja minimum. lebih lanjut Hoffman (Saragih, 2015) juga menjelaskan ada tiga lingkup kompetensi yaitu (1) kinerja yang terobservasi, (2) standar kualitas atau hasil yang dapat dipenuhi seseorang, dan (3) atribut seseorang yang dapat dicatat (pengetahuan dan keahlian atau kemampuan) yang menentukan kinerjannya. Dengan demikian secara estimologi kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan suatu pekerjaan secara profesional yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dapat terobservasi (terukur) sesuai dengan standar performa yang ditetapkan. 

Berdasarkan pernyataan  di atas mengandung makna bahwa kompetensi adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja efektif dan atau unggul dalam situasi pekerjaan tertentu. Kompetensi dikatakan sebagai karakteristik dasar (underlying characteristic) karena karakteristik individu merupakan bagian yang mendalam dan melekat pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu. Kemudian dikatakan berkaitan antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau dapat memprediksi perilaku dan kinerja.
Dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat (3) dinyatakan bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.
1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. pemahaman terhadap peserta didik
c. pengembangan kurikulum atau silabus
d. perancangan pembelajaran
e. pelaksanaan pembelajaran
f. pemanfaatan teknologi pembelajaran
g. evaluasi hasil belajar
h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
3) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian, yaitu suatu kompetensi yang mencerminkan kepribadian seorang guru terkait dengan profesinya. Dalam hal kepribadian ini seorang guru hendaknya memiliki sifat dewasa, berwibawa, berakhlak mulia, cerdas, dan dapat diteladani masyarakat utamanya anak didik. Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, yaitu merupakan kemampuan sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang meliputi:

a. beriman dan bertakwa
b. berakhlak mulia
c. arif dan bijaksana
d. demokratis
e. mantap
f. berwibawa
g. stabil
h. dewasa
i. jujur

j. sportif
k. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
l. secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri
m. mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
4) Konpetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi social merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:
a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun
b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik
d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku
e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. Kompetensi
5) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni, dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:

a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

Dari uraian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi guru yaitu sifat dasar yang dimiliki atau bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seorang guru serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai dorongan untuk mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar melaksanakan tugas sebagai guru dengan efektif. Dengan kata lain, kompetensi guru adalah kemampuan melaksanakan tugas guru berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki setiap guru. Ketidaksesuaian dalam kompetensi-kompetensi inilah yang membedakan seorang guru yang berkinerja baik dengan guru yang berkinerja terbatas.
Masalah yang akan dikemukakan di sini adalah bagaimana mengoptimalkan keterampilan guru baru dalam proses belajar-mengajar di kelas. Karena selama ini yang dilakukan oleh guru baru belum memberikan hasil yang menggembirakan, yang ditandai oleh beberapa kelemahan yang berasal dari keluhan guru baru sendiri, seperti: (1) dalam proses belajar-mengajar, guru kurang dapat menerapkan metode mengajar yang bervariasi dan kurang menguasai teknik bertanya, (2) guru kurang mampu mengontrol suasana kelas, (3) guru jarang menggunakan alat bantu mengajar, karena kurang mampu memilih alat bantu yang sesuai dengan materi pelajaran tertentu dan tingkat intelektual peserta didik, (4) guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, (5) guru mengalami kesulitan dalam menentukan peserta didik yang sudah mengerti dan belum mengerti tentang materi yang telah diajarkan 

2.2 Kerangka Konseptual Dan Penelitian Relevan
2.2.1 Kerangka Konseptual








2.2.2 Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aidil Fitri (2016) yang berjudul Supervisi Akademik Berbasis Evaluasi Diri Pada Guru Pendidikan Agama Islam Di Sma Negeri 1 Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian dalam tesis ini, menemukan bahwa pelaksanaan supervisi akademik berbasis evaluasi diri yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru PAI merupakan bagian dari salah satu bentuk kepengawasan tidak langsung sebagai upaya mengatasi keterbatasan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas PAI. Adapun kesamaan dari penelitian diatas yaitu supervisi akademik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yunus Anis (2016) berjudul Pengaruh Supervisi Akademik Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-Dabin I Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. Hasil penelitian yaitu: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik terhadap kinerja guru SD se-Dabin I Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SD se-Dabin I Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SD se-Dabin I Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, (4) Besarnya sumbangan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru, (5) Besarnya sumbangan pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, (6) Besarnya sumbangan pengaruh supervisi akademik dan otivasi kerja guru terhadap kinerja guru, Persamaan penelitian oleh Muhammad Yunus Anis yaitu sama-sama mengukur motivasi kerja guru. 
3. Penelitian yang dilakukan suharto (2018) berjudul Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bengkulu, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bengkulu, (3) Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bengkulu. Dari penelitian diatas terdapat kesamaan yaitu supervisi akademik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Faizaluddin (2019) berjudul Kontribusi Supervisi Akademik Pengawas Madrasah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Di Min Se-Kota Bandar Lampung. Populasi dari penelitian ini Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) se-Kota Bandar Lampung sebanyak 12 madrasah. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu claster random sampling dengan menggunkan rumus slovin. Sampel diperoleh sebanyak 142 responden. Data penelitian didapatkan dengan menggunakan angket dan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat kontribusi yang signifikan supervisi akademik pengawas terhadap kinerja guru di madrasah Ibtidaiyah Negeri Bandar Lampung di buktikan dengan nilai Sig. dari penelitian diatas ada kesamaan meneliti supervisi akademik dengan mengukur motivasi kerja guru.

2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam peneilitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi guru matematika Madrasah Aliyah sekabupaten Labuhanbatu Selatan.
2. Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap  motivasi kerja guru matematika Madrasah Aliyah se kabupaten Labuhanbatu Selatan.
3. Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika Madrasah Aliyah se Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
SUPERVISI AKADEMIK (X1)


Penyusunan program pengawasan Pelaksanaan


Evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan


Pembimbingan dan Pelatihan profesional guru dan/ atau kepala sekolah





MOTIVASI KERJA GURU (Y2)


Merencanakan pembelajaran,


Melaksanakan pembelajaran,


Menilai hasil pembelajaran,


membimbing dan melatih peserta didik,


melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja seorang guru.





KOMPETENSI GURU (Y1)


calon pendidik perlu mempersiapkan diri untuk menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan khusus yang terkait dengan profesi keguaruannya, agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, serta dapat memenuhi keinginan dan harapan peserta didiknya.





HASILNYA









